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BAB VII

REFLEKSI

MEMBANGUN KESADARAN PEMUDA DARI KESENJANGAN

DAN HILANGNYA PERAN DALAM DESA

A. Refleksi Teoritis

1. Membangun Kesadaran Pemuda Menjadi Agen

Problem yang dialami pemuda desa Banjar adalah hilangnya

peran atau partisipasi generasi muda akibat kesenjangan atau dominasi

peran tokoh pemuda. Kesenjangan ini berakibat timbulnya konflik

dalam berbagai bentuk protes, baik yang terbuka maupun yang

terselubung. Salah satu bentuk protes yang terselubung yaitu masalah

kenakalan remaja yang terjadi pada sebagian pemuda Banjar, dimana

masyarakat Banjar yang bersifat sinisme dan menganggap pemuda

sebagai sampah masyarakat. sehingga kenakalan-kenakalan yang

terjadi seperti mabuk-mabukan, berjudi sampai pada tindakan kriminal

adalah bentuk protes terselubung dari pemuda bahwa pemuda itu

membutuhkan perhatian dan dukungan dari masyarakatnya, bukan

bentuk tekanan.

Dalam konteks problem yang terjadi pada pemuda Banjar ialah

dualisme antara agen yaitu pemuda, dan struktur yaitu tokoh pemuda.

Antara keduanya terdapat sekat yang membuat pemuda terkekang
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dalam struktur yang ada. sehingga dari kondisi tersebut keduanya

(agen dan struktur) perlu dipersatukan.

Alain Touraine ilmuan Perancis mengatakan bahwa masyarakat

dan sejarah diciptakan melalui tindakan kolektif dan agen utamanya

adalah gerakan sosial. Wujud agen ini dipahami sebagai kultural

masyarakat. Gerakan sosial adalah aktor, karea realitas sejarah

dibangun melalui konflik dan negosiasi gerakan sosial yang

memberikan bentuk sosial khusus terhadap orientasi kultural.62

Giddens memberikan penekanan terhadap agen. Menurutnya

agen mempunyai kemampuan untuk menciptakan pertentangan dalam

kehidupan sosial dan agen tidak berarti apa-apa tanpa kekuasaan yang

artinya aktor berhenti menjadi agen bila ia kehilangan kemampuan

untuk menciptakan pertentangan. Dalam aktor Giddens mengakui

adanya paksaan atau pembatas terhadap aktor, tetapi tidak berarti

bahwa aktor tidak mempunyai pilihan dan tidak mempunyai peluang

untuk membuat pertentangan.

Terciptanya IKBAR tidak serta merta beridiri begitu saja,

berbagai tantangan dari segenap tokoh agama maupun tokoh

masyarakat yang kerap kali masih kurang percaya terhadap

kemampuan generasi muda yang mereka miliki. Sehingga melalui

kunjungan-kunjungan yang dilakukan oleh pemuda pada segenap

sesepuh desa baik dari tokoh masyarakat, agama dan tokoh pemuda

62Anthony Giddens, The Constitution Of Society, hl.m.228
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dengan tujuan meminta dukungan sekaligus memohon restu untuk

membangkitkan semangat pemuda dari hilangnya peran yang selama

ini terjadi. Hingga akhirnya mereka percaya dan mendukung kegiatan

positif yang dilakukan oleh pemuda melalui terciptanya sebuah

organsasi kepemudaan yang diberi nama “IKBAR” (Ikatan Kawula

Muda Banjar).

Organisasi IKBAR ini menaungi pemuda dari delapan dusun di

desa Banjar. Setiap dusun memiliki kader pemuda agar nantinya

IKBAR tidak lagi fakum. Beberapa program kerja yang sifatnya masih

perncanaan maupun yang telah berjalan adalah semata-mata bentuk ide

dari pemuda untuk turut berpatisipasi dalam pembangunan desa.

Sehingga pemuda yang dulunya merupakan masalah bagi desa, kini

pemuda adalah penyelesai dari permasalahan yang dihadapi desa.

Dalam konteks ini, IKBAR adalah peluang untuk menjadi agen

dalam kehidupan bermasyarakat. Proses membangun kesadaran

pemuda tidak hanya dengan sekali dua kali. Namun proses tersebut

dibutuhkan tindakan nyata yang beulang-ulang. Melalui pendidikan

kritis yang dilakukan oleh fasilitator secara berulang-ulang. Akhirnya

membawa pemuda dari tingkat kesadaran naif pada tingkat kesadaran

kritis. Dimana pemuda mampu berpikir dan mengidentifikasi problem

yang dihadapi.

Titik tolak analisisnya adalah tindakan manusia sebagai agen

tidak dihasilkan sekali jadi oleh aktor sosial. Tetapi secara terus
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menerus mereka ciptakan sauatu cara. Melalui proses pemberdayaan

yang dilakukan secara partsipatif tersebut pemuda menyatakan diri

mereka sebagai agen. Paradigma inilah yang membawa pemuda pada

perubahan sosial yang memberikan ruang bagi pemuda untuk

mengidentifikasi permasalahan yang dihadapinya serta mampu

mentransformasikan dalam aksi nyata.

2. Peran Pemuda Sebagai Agen

Menurut Abdullah Naseh Ulwan63 golongan pemuda adalah

golongan yang memikul beban amanah untuk melanjutkan proses

pengembangan dakwah dan generasi penerus bagi pembangunan umat.

Peranan pemuda sangat penting karena golongan ini adalah pewaris

masa depan sesebuah negara dan kepimpinan umat. Berbagai hadis

Nabi yang berkaitan dengan peranan golongan pemuda telah di

utarakan untuk menyadarkan para pemuda tentang hak dan

tanggungjawab yang perlu dipikul oleh mereka dalam sebuah institusi

masyarakat menurut kaidah yang telah ditetapkan oleh Islam. Dalam

mahfudzat dikatakan :

64ن اليوم رجال الغدشبّا

Dari perkataan tersebut menjelaskan bahwa pemuda adalah

harapan bangsa, masa depan negara berada di tangan para pemuda.

Oleh karena itu, partisipasi pemuda dalam setiap pembangunan sangat

63Mahdi Hadawi Tehrani, Pemuda Dambaan Surga : Nasihat Bagi Generasi Muda, hlm.
30

64Ibid, 7
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dibutuhkan demi pembangunan negara. Memberdayakan potensi

pemuda adalah tanggungjawab bersama. Pemuda harus dibangun,

ditingkatkan keintelektualan, dimotivasikan rangsangan dan

digerakkannya agar mereka mempunyai kekuatan untuk mengangkat

martabat dan harga diri negaranya.

Hilangnya peran/partisipasi pemuda dalam pembangunan desa

membawa suatu kondisi pemuda pada pengangguran dan kenakalan

remaja, yang mengakibatkan pada sikap masyarakat yang apatis dan

kenyamanan desa. Oleh karenanya, melalui proses pemberdayaan ini

fasilitator bertujuan untuk menumbuhkan kembali peran peran pemuda

dalam pembangunan desa. Seperti dalam mahfudzat diatas bahsannya

pemuda hari ini adalah pemimpin di masa depan.

Melalui terciptanya IKBAR (Ikatan Kawula Muda Banjar)

pemuda diharapkan tidak lagi menjadi problem bagi masyarakat. tetapi

pemuda menjadi problem solving (penyelesai masalah) masalah

masyarakat. Selain itu, pemuda dapat menjadi fasilitator serta

mobilisator bagi masyarakat dalam pembangunan desa.

3. Dualitas Tokoh Pemuda dan Pemuda Pengangguran

Proses pendampingan yang dilakukan oleh fasilitator tidaklah

mudah, berbagai tantangan dan dialog yang terus menerus

dilakukannya. Mulai dari inkulturasi, memotivasi pemuda untuk

kembali bangkit dari pengangguran, mengajak pemuda untuk berfikir
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kritis, hingga pada perumusan masalah dan rancangan strategi yang

dilakukan bersama.

Terciptanya IKBAR sebagai organisasi yang bersifat

strukturasi, yaitu antara agen dan struktur. Dengan bersatunya agen

dan struktur tersebut keduanya tidak lagi berpisah. Antara tokoh

pemuda dengan pemuda pengangguran tidak lagi ada sekat yang

memisahkan hubungan keduanya. Bahkan menjadi kekuatan yang

mempunyai pengaruh kuat.

Kembalinya peran/partisipasi pemuda dalam pembangunan

desa, menurunnya tingkat kenakalan remaja serta bersatunya dua

golongan pemuda adalah proses transformasi sosial dalam

pemberdayaan yang dilakukan. Wujud IKBAR hanyalah salah satu

media pendidikan kritis untuk menjadikan pemuda sebagaimana yang

diharapkan bangsa dan agama.

B. Refleksi Empiris : Pemberdayaan Adalah Proses Membangun

Kesadaran

Pemberdayaan adalah proses dimana orang cukup kuat untuk

berpartisipasi dalam berbagai pengontrolan, dan mempengaruhi terhadap

kejadian-kejadian serta lembaga-lembaga yang mempengaruhi kehidupan.

Pemberdayaan menekankan bahwa orang memperoleh keterampilan,

pengetahuan dan kekuasaaan yang cukup untuk mempengaruhi kehidupan

dan kehidupan orang lain.
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Pembangunan adalah suatu bentuk perjuangan. Dalam zaman

modern ini, kehidupan makin kompleks dan penuh resiko. Seperti yang

dikatakan Giddens “modernity is risk culture”. Modernitas memang

mengurangi resiko pada bidang-bidang dan cara hidup tertentu, tetapi juga

membawa parameter resiko baru yang tidak dikenal pada era-era

sebelumnya. Untuk itu, maka dibutuhkan kekuatan, baik mental maupun

fisik. Sifat-sifat itu ada dalam diri pemuda, dimana masa muda adalah

masa keemasan untuk mengembangkan kreatifitas, melahirkan gagasan-

gagasan baru, medobrak hambatan dan mencari solusi permasalahan.

Untuk itu selain perlu dirangsang, para pemuda juga perlu diberi

kesempatan untuk berpartisipasi dalam pembangunan, sehingga

pembentukan organisasi-organisasi kepemudaan merupakan wadah yang

tepat untuk menumbuhkan partisipasi pemuda dalam pembangunan desa.

IKBAR didirikan dengan tujuan agar menumbuhkan partisipasi

pemuda dalam pembanguanan desa. Selain itu, IKBAR sebagai

media/wadah bagi pemuda dalam menampung gagasan-gagasan pemuda

dalam kemajuan desa. Sehingga dengan kegaiatan-kegiatan tersebut

mengalihkan pemuda penganggguran dari kegiatan negatif menjadi

kegaiatan tang positif. Pemuda pengangguran dan kenakalan remaja

adalah problem desa yang cukup krusial. Sehingga dengan terciptanya

organisasi kepemudaan diharapkan pemuda menjadi tonggak sekaligus

agen bagi pembangunan desa.
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Sejalan dengan berdirinya IKBAR, perkembangan organisasi ini

menjadi organisasi kepemudaan yang mengumpulkan pemuda dari

delapan dusun yang tersebar di desa Banjar untuk menjadi satu sebagai

saudara. Diharapkan  IKBAR  merupakan salah satu organisasi

kepemudaan yang dapat membentuk pemuda yang aktif berpartisipasi

dalam pembangunan desa. Hal ini termaktub dalam Anggaran Dasar dan

Anggaran Rumah Tangganya yaitu “Asah, Asih, Asuh”.

C. Catatan Penulis Dibalik Pemberdayaan

Pemberdayaan yang dilakukan selama empat bulan ini adalah

sebuah proses panjang yang dilakukan oleh fasilitator bersama pemuda

Banjar untuk menciptakan perubahan yang berkelanjutan. Berbagai

tantangan yang harus dihadapi fasilitator dalam proses pemberdayaan ini,

sehingga pada detik ini fasilitator dapat menyelesaikan pemberdayaan ini

dengan baik.

Pemberdayaan yang dilakukan dengan menggunakan teori

strukturasi Anthony Giddens, yaitu menggabungkan dualisme agen dan

struktur yang selama ini dianggap terpisah dan tidak bisa disatukan.

Terobosan yang dilakukan oleh Anthony Giddens terhadap agen dan

struktur menjadi dualitas yang saling mempengaruhi. Artinya persatuan

dua golongan pemuda pengangguran dan tokoh pemuda adalah upaya

fasilitator untuk menghilangkan sekat yang terpisah antara keduanya

menjadi sebuahkekuatan bersama. Dan IKBAR adalah wujud kebersatuan

dua golongan pemuda tersebut.
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Melalui pemberdayaan ini fasilitator telah melakukan dakwah bil

hal, dimana mengajak masyarakat untuk melakukan perubahan dengan

aksi nyata bukan hanya dengan dalil-dalil semata. Memotivasi pemuda

untuk keluar dari relasi yang tida semestinya terjadi. Dalam hal ini Allah

swt telah mengingatkan hambanya dalam firman-Nya :

                       
       

“Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum
sehingga mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka
sendiri. dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap
sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat menolaknya; dan sekali-
kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia.”65

Fasilitator juga termotivasi oleh hadits Nabi Muhammad SAW

mengenai anjuran berenang, memanah, dan berkuda. Dalam hadits

tersebut mengandung filosofi bahwa manusia diciptakan oleh Tuhan untuk

berusaha dengan pergerakan (berenang), untuk fokus mencapai target

hidup (memanah), dan memenejemen hidup (berkuda).

Dalam proses pemberdayaan ini, pemuda telah melakukan

pergerakan dengan cara mengurai kesenjangan yang mereka alami,

memfokuskan untuk turut berpartisipasi dalam pembangunan desa Banjar,

serta memenejemen dengan organisasi IKBAR yang telah diciptakan.

Pemberdayaan ini bersifat proses, artinya fasilitator harus terus

menerus mengevaluasi program yang telah dilakukan, mengingat

fasilitator adalah termasuk bagian agen dalam masyarakat Banjar. Semoga

65Departemen Agama, al-Qur’an dan Terjemahnya, QS. Ar-Ra’d : 11
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pemberdayaan ini dapat menjadi acuan bagi masyarakat Banjar dalam

menganalisis permasalahan-permasalahn selanjutnya.


